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Abstrak

Latar Belakang: Pemanfaatan lahan kosong di area Poskesdes Desa Loli Oge belum optimal dan tertata. Di sisi
lain, ketergantungan warga terhadap obat kimia untuk keluhan ringan masih tinggi, sementara pemahaman
mengenai tanaman obat keluarga (TOGA) serta sarana edukasi lingkungan masih sangat terbatas. Tujuan:
Mengubah lahan kosong Poskesdes menjadi Apotek Hidup produktif sekaligus sarana edukasi visual (point of care
education) bagi pengunjung. Metode: Kegiatan partisipatif ini melibatkan pemerintah desa, tenaga kesehatan,
serta 20 kader dan warga. Tahapan meliputi identifikasi masalah, pembersihan lahan, penyiapan media tanam,
penanaman spesimen TOGA, penataan estetika, pemasangan papan informasi khasiat, hingga monitoring dan
evaluasi. Hasil: Program mencapai target 100% dengan terkelolanya lahan +12 m?, terpasangnya 11 polybag
TOGA (jahe, kunyit, kencur, temulawak), serta satu papan edukasi visual. Simpulan: Apotek Hidup berhasil
mentransformasi lahan terbengkalai menjadi sarana percontohan yang estetis dan informatif. Pemeliharaan
berkala didelegasikan kepada kader Poskesdes guna menjamin keberlanjutan program.

Kata kunci - apotek hidup, kesehatan masyarakat, pemanfaatan lahan, pemberdayaan masyarakat

Abstract

Background: Land utilization in the Loli Oge Village Health Post (Poskesdes) area remains suboptimal and
unorganized. Meanwhile, community reliance on chemical drugs for minor health complaints is high, whereas
knowledge regarding family medicinal plants (TOGA) and environmental educational tools remains limited.
Objective: To transform the vacant Poskesdes land into a productive Living Pharmacy (Apotek Hidup) while
serving as a visual educational facility (point of care education) for visitors. Methods: This participatory activity
involved the village government, healthcare workers, and 20 local cadres and residents. Implementation stages
included problem identification, land clearing, planting media preparation, TOGA cultivation, aesthetic
arrangement, educational board installation, monitoring, and evaluation. Results: The program achieved 100%
of its target, resulting in the management of a +12 m? area, cultivation of 11 TOGA polybags (ginger, turmeric,
galangal, and temulawak), and installation of one visual educational board. Conclusion: The Living Pharmacy
successfully transformed abandoned land into an aesthetic, informative demonstration site. Routine maintenance
is delegated to Poskesdes cadres to ensure long-term program sustainability.

Keywords - community empowerment, community health, land utilization, living pharmacy
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan secara optimal di lingkungan masyarakat merupakan salah satu langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas ekologi sekaligus mendukung kemandirian kesehatan
masyarakat (Suryani et al., 2021). Di Desa Loli Oge, area Pusat Kesehatan Desa (Poskesdes) memiliki
lahan kosong yang selama ini tidak termanfaatkan secara produktif dan kurang tertata. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan petugas Poskesdes serta kader kesehatan setempat,
teridentifikasi bahwa tingkat ketergantungan masyarakat terhadap obat-obatan kimia sintetis untuk
mengatasi keluhan kesehatan ringan seperti batuk, demam, dan gangguan pencernaan masih relatif
tinggi. Serta di sisi lain, pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat tradisional
masih terbatas, serta belum tersedia media edukasi visual berbasis lingkungan di area fasilitas
kesehatan tersebut. Kesenjangan antara ketersediaan lahan potensial, rendahnya pemanfaatan herbal
mandiri, dan belum optimalnya Poskesdes sebagai sarana edukasi lingkungan inilah yang menjadi
permasalahan utama mitra.

Pemanfaatan lahan untuk penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) telah banyak diteliti
dan diimplementasikan dalam berbagai program pengabdian kepada masyarakat. Penelitian oleh Sari
& Andjasmara (2023) menunjukkan bahwa penanaman TOGA di lingkungan pemukiman
berkonstribusi nyata dalam mendukung kesehatan dan mengenalkan jenis-jenis tanaman obat kepada
warga. Anwar et al. (2024) mengemukakan bahwa intervensi penanaman tanaman obat berbanding
lurus dengan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai manfaat herbal. Selain itu, optimalisasi
lahan untuk tanaman obat terbukti mampu mengubah area yang terbengkalai menjadi lebih produktif
dan tertata (Havizah et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan studi Nazhifah et al. (2022) yang
menegaskan bahwa pengalihan fungsi lahan kosong menjadi taman TOGA efektif menumbuhkan
kepedulian lingkungan sekaligus sarana edukasi kesehatan.

Berbagai kegiatan pengabdian terdahulu umumnya berfokus pada bentuk sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, atau pelibatan masyarakat dalam skema penanaman. Sebagai contoh,
Radam et al. (2024) menerapkan metode penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan berkala di Desa
Kiram guna meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sementara itu, penelitian Yusran et al. (2024) di
Desa Watunggarandu menekankan pada tahapan teknis pembuatan kebun TOGA yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Meskipun kajian mengenai pembuatan kebun TOGA telah banyak dilakukan, kebaruan
(novelty) dari kegiatan di Desa Loli Oge ini terletak pada penekanan Apotek Hidup Edukatif-
Partisipatif Terintegrasi Poskesdes. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada alih fungsi fisik lahan,
tetapi merevitalisasi area Poskesdes menjadi pusat percontohan visual (point of care education). Melalui
integrasi papan informasi khasiat tanaman yang disesuaikan dengan profil keluhan kesehatan
dominan di desa setempat, area ini dirancang sebagai zona edukasi interaktif yang dapat direplikasi
oleh masyarakat di pekarangan rumah masing-masing.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mentransformasi lahan kosong di
Poskesdes Desa Loli Oge menjadi Apotek Hidup yang produktif serta menyediakan sarana informasi
edukatif bagi pengunjung fasilitas kesehatan. Solusi yang diterapkan dilaksanakan melalui tahapan
sistematis, meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, penentuan lokasi, observasi awal,
pembersihan lahan, penyiapan media tanam, pemilihan spesimen tanaman, penanaman, penataan
estetika, dan pemasangan papan informasi khasiat. Jenis tanaman yang dibudidayakan mencakup jahe,
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kunyit, dan keanekaragaman tanaman obat lainnya. Target kegiatan ini diarahkan pada terciptanya
efisiensi pemanfaatan lahan Poskesdes, penanaman 10-15 unit media tanam TOGA, serta tersedianya
satu papan edukasi visual yang terpasang secara permanen. Hasil dari kegiatan yang dilaksanakan
pada 22 Agustus 2026 ini merealisasikan 11 polybag tanaman TOGA dan satu unit papan informasi
terpasang. Luaran tersebut diharapkan dapat mengakselerasi pemahaman herbal masyarakat serta
menjadi model pemanfaatan lahan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pembuatan Apotek Hidup dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di lahan kosong
Poskesdes Desa Loli Oge, Kecamatan Banawa, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Kegiatan
kolaboratif ini melibatkan Pemerintah Desa dalam perizinan dan koordinasi, tenaga kesehatan
Poskesdes untuk pemetaan jenis tanaman, tim pelaksana sebagai fasilitator penyedia sarana, serta 20
warga dan kader setempat yang berpartisipasi langsung dalam pembersihan lahan, penyiapan media,
penanaman TOGA, hingga pemeliharaan awal.

Rangkaian kegiatan dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahapan terstruktur. Tahap
awal dimulai dari identifikasi masalah melalui survei dan dialog untuk mengoptimalkan lahan kosong
Poskesdes sebagai sarana edukasi TOGA. Selanjutnya, tahap persiapan mencakup perizinan, observasi
fisik, pembersihan lokasi, serta penyiapan alat, bahan, bibit seperti jahe dan kunyit, hingga papan
informasi. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pencampuran media tanam, penanaman bibit ke dalam
polybag, penataan area agar rapi dan mudah dirawat, serta pemasangan papan informasi edukatif bagi
Masyarakat.

Tahap monitoring kemudian dijalankan melalui pengamatan rutin terhadap pertumbuhan
tanaman, kerapian lahan, dan pelaksanaan penyiraman bersama warga. Rangkaian kegiatan diakhiri
dengan tahap evaluasi menggunakan instrumen lembar observasi lapangan dan dokumentasi foto.
Hasil evaluasi menunjukkan kegiatan berhasil memenuhi indikator ketercapaian melalui penanaman
11 polybag TOGA dari target 10-15 polybag serta pemasangan satu papan informasi. Pemeliharaan
keberlanjutan selanjutnya diserahkan kepada kader dan masyarakat Desa Loli Oge agar manfaat
Apotek Hidup dapat dirasakan secara jangka panjang.

Diagram Alir Pelaksanaan

(Identifikasi Masalah)
Observasi kondisi lingkungan dan lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal

v

(Koordinasi & Perencanaan)
Koordinasi dengan pemerintah desa dan penentuan lokasi

A 4

(Persiapan Kegiatan)
Pembersihan lahan, alat, media tanam dan bibit

!

(Pelaksanaan Program)
Penyiapan media, pemilihan tanaman, penanaman dan penataan kebun

I
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(Papan Informasi)
Informasi jenis dan manfaat tanaman

\4

(Monitoring)
Mengamati kondisi lahan, kerapian penataan, serta pertumbuhan tanaman

A

(Evaluasi)
Observasi dan dokumentasi hasil pelaksanaan

\4

(Keberlanjutan Program)
Perawatan dan pemanfaatan kebun oleh masyarakat

Gambar 1. Diagram Alur pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembuatan Apotek Hidup di area Poskesdes Desa Loli Oge melingkupi
serangkaian tahapan teknis secara terstruktur. Rangkaian kegiatan tersebut diawali dengan penataan
lahan kosong, penyiapan media tanam yang telah disesuaikan, penanaman berbagai varietas TOGA,
hingga penataan posisi tanaman dan pemasangan papan informasi edukatif. Visualisasi proses kerja
gotong royong dan penataan sarana Apotek Hidup ini disajikan pada Gambar 1.

& i
Gambar 2. Pelaksanaan pembuatan Tanaman toga

Berdasarkan Gambar 1, terlihat keterlibatan aktif tim pengabdian masyarakat beserta warga
lokal dalam pemasangan peneduh (waring) dan penyusunan rak bertingkat untuk penataan polybag
TOGA secara rapi. Tahapan penataan fisik ini berhasil mengubah lahan kosong terbengkalai menjadi
sarana percontohan yang estetis, informatif, dan siap dimanfaatkan oleh pengunjung Poskesdes.

Keberhasilan dan efektivitas pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dievaluasi
berdasarkan ketercapaian dari setiap target indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Seluruh
indikator fisik dan edukatif, mulai dari pengelolaan lahan hingga penyediaan sarana informasi,
berhasil direalisasikan secara optimal. Ringkasan hasil capaian kegiatan Apotek Hidup tersebut
disajikan secara rinci pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Capaian Kegiatan Apotek Hidup

No Target Kegiatan Hasil yang Dicapai Capaian
1. Lahan dikelola secara Lahan kosong di area Poskesdes berhasil ditata 100%
produktif dan dimanfaatkan sebagai Apotek Hidup
2. Minimal 10-15 11 polybag terpakai, serta Tanaman TOGA, 73,33%

pot/polybag/bibit TOGA seperti jahe, kunyit, dan tanaman obat lainnya
ditanam berhasil ditanam
3. Papan informasi khasiat Papan informasi mengenai khasiat TOGA 100%
TOGA terpasang berhasil dipasang dengan rapi

Berdasarkan data pada Tabel 1, sebagian besar target kegiatan pembuatan Apotek Hidup
berhasil direalisasikan secara optimal. Capaian penuh sebesar 100% diperoleh pada indikator
pengelolaan lahan kosong Poskesdes serta pemasangan papan informasi edukatif yang rapi. Sementara
itu, penanaman tanaman TOGA mencapai 73,33% melalui terealisasinya 11 polybag dari batas
maksimal target 15 polybag, yang mana varietas utama seperti jahe dan kunyit berhasil ditanam
dengan baik untuk menunjang wawasan pengunjung.

Penanaman 11 polybag Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang mencakup komoditas utama
seperti jahe dan kunyit difungsikan sebagai sarana percontohan (live demonstration) yang dapat diakses
langsung oleh warga setempat di area Poskesdes. Pemanfaatan rimpang-rimpangan dalam Apotek
Hidup ini berperan sangat penting sebagai penyedia ketersediaan pertolongan pertama berbasis bahan
alam yang aman dan mudah dijangkau bagi keluarga (Sabar & Ardayanti, 2022). Pemilihan varietas
tanaman pada kegiatan pengabdian ini disesuaikan secara cermat dengan ragam keluhan kesehatan
ringan yang paling sering dijumpai pada pasien Poskesdes. Integrasi komoditas herbal ke dalam sarana
percontohan terbukti dapat memperkuat sistem pertolongan pertama mandiri berbasis bahan alam di
tingkat rumah tangga secara efektif dan efisien (Tarigan et al., 2025).

Praktik penyiapan media tanam dan pemilihan bibit unggul dilakukan untuk memastikan
pertumbuhan tanaman obat dapat berjalan maksimal meskipun berada pada ruang yang terbatas.
Penggunaan skema media tanam polybag ini menawarkan tingkat fleksibilitas budidaya tanaman obat
yang sangat tinggi sehingga ideal untuk diterapkan pada area fasilitas umum maupun pemukiman
dengan lahan terbatas (Anisa et al., 2025). Langkah edukatif ini sekaligus dirancang untuk mendukung
dan meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat sekitar dalam pemanfaatan serta pelestarian tanaman
herbal lokal. Praktik budidaya herbal lokal secara terencana dan terstruktur mampu merangsang
partisipasi masyarakat dalam memelihara serta memanfaatkan tanaman obat demi ketahanan
kesehatan di lingkungan sekitar (Muarifuddin et al., 2024).

Perbedaan mendasar (novelty) dari kegiatan PkM ini terletak pada fokus intervensinya yang
tidak hanya mengandalkan metode konvensional jika dibandingkan dengan kegiatan sejenis
sebelumnya. Program pengabdian masyarakat terdahulu umumnya berfokus pada penyuluhan secara
massal serta pendampingan pembuatan kebun rumah tangga tanpa penyediaan media edukasi yang
berkelanjutan di lokasi (Radam et al., 2024). Sebagian besar kegiatan edukasi kesehatan berbasis
lingkungan terdahulu menempatkan pendekatan penyuluhan tatap muka secara langsung dan
pembuatan kebun warga sebagai strategi utamanya (Yusran et al., 2024).

Oleh karena itu, kegiatan ini menghadirkan kebaruan melalui pemanfaatan papan informasi
edukatif yang ditempatkan secara strategis sebagai point of care education di area Poskesdes.
Pemasangan papan informasi visual ini hadir untuk menjambatani keterbatasan serta ketidakpastian
pengetahuan masyarakat mengenai tata cara pengolahan dan dosis pemanfaatan tanaman obat secara
tepat. Kepemilikan fisik tanaman obat di pekarangan rumah sering kali menjadi tidak optimal serta
kurang bermanfaat apabila tidak diimbangi dengan pemahaman fungsional yang tepat mengenai tata
cara pemanfaatannya (Nurbaeti et al., 2023). Tanpa pemahaman yang memadai mengenai takaran dosis
dan teknik pengolahan yang benar, keberadaan tanaman herbal di lingkungan sekitar tidak akan
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mampu memberikan dampak kesehatan yang maksimal bagi pemulihan masyarakat (Sukardiman et
al., 2025).

Integrasi papan edukasi di area tunggu Poskesdes berhasil menciptakan wahana belajar
mandiri yang interaktif bagi para pengunjung dan pasien sembari menunggu giliran berobat.
Penerapan konsep kebun demonstrasi yang dilengkapi dengan media informasi edukatif terbukti
efektif dalam menciptakan sarana pembelajaran mandiri yang aplikatif bagi masyarakat di fasilitas
umum (Wartana et al., 2023). Penyediaan area edukasi visual yang informatif di ruang tunggu
pelayanan publik mampu memfasilitasi proses pembelajaran mandiri mengenai pemanfaatan tanaman
herbal secara berkelanjutan dan terus-menerus (Yani et al., 2023).

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat dan
pemangku kepentingan lokal, mulai dari antusiasme kader kesehatan, dukungan pemerintah Desa Loli
Oge, hingga ketersediaan material tanah humik lokal. Kendala teknis berupa kondisi tanah awal yang
keras serta keterbatasan sumber air di titik lahan kosong berhasil diatasi melalui pembenahan media
tanah menggunakan campuran sekam dan pupuk organik, yang dipadukan dengan sistem
penyiraman terjadwal memanfaatkan fasilitas air Poskesdes sehingga area yang dulunya terbengkalai
kini berubah menjadi lebih estetis, informatif, dan membawa dampak positif bagi wawasan kesehatan
pengunjung. Untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) Apotek Hidup agar tidak terbengkalai,
sistem pemeliharaan dikoordinasikan secara terstruktur melalui pendelegasian tanggung jawab
perawatan berkala seperti penyiraman, pemupukan susulan, dan penyiangan kepada kader Poskesdes
serta petugas kesehatan desa. Tahap prapemeliharaan dan pengawalan pasca-intervensi merupakan
fase krusial yang sangat menentukan keberhasilan serta keberlanjutan dampak jangka panjang dari
suatu program pengabdian masyarakat (Kurniawan & Ratna, 2023).

Komitmen keberlanjutan dari suatu program berbasis komunitas sangat bergantung pada
kejelasan pembagian tanggung jawab serta konsistensi pemeliharaan setelah rangkaian kegiatan
intervensi utama selesai dilaksanakan (Ghifari et al., 2025). Dengan adanya komitmen pemeliharaan
yang terintegrasi ini, keberadaan Apotek Hidup di Desa Loli Oge diharapkan tidak sekadar menjadi
luaran fisik sesaat, melainkan terus berkembang sebagai sarana percontohan yang berdampak luas.
Integrasi penguatan kapasitas lokal dan skema perawatan yang jelas memungkinkan sarana
percontohan herbal ini untuk terus direplikasi oleh warga di pekarangan rumah masing-masing secara
berkelanjutan (Raniawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengoptimalkan lahan kosong di area
Poskesdes Desa Loli Oge menjadi sarana Apotek Hidup melalui serangkaian tahapan sistematis. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa target fisik utama dapat direalisasikan secara terukur, yang meliputi
alih fungsi dan penataan lahan kosong seluas + 12 m?, penanaman 11 polybag spesimen Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) seperti jahe, kunyit, kencur, dan temulawak, serta pemasangan satu unit papan
informasi edukatif mengenai jenis dan khasiat tanaman obat. Keberadaan Apotek Hidup ini
membuktikan bahwa lahan terbatas di fasilitas umum dapat ditransformasikan menjadi area produktif
dan informatif. Untuk menjaga kondisi tanaman dan fungsi media informasi tersebut, keberlanjutan
pemeliharaan secara berkala—seperti penyiraman, pembersihan, dan pemantauan kondisi tanaman —
didelegasikan kepada kader Poskesdes dan pemerintah desa setempat.
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